LAMPIRAN XXI
PERATURAN BUPATI NGANJUK
NOMOR 2¢ TAHUN 2025

TENTANG RENCANA KERJA PERANGEKAT DAERAH EKABUPATEN
NGANJUR TAHUN 2026

RENCANA KERJA DINAS FERTANIAN
KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2026
BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Undang-undang No 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah mengamanatkan Perangkat Daerah untuk
menyusun Renja Perangkat Daerah sebagai pedoman kerja selama periode
1 {gatu) tahun yang merupakan penjabaran dari perencanaan strategis lima
tahunan yang dituangkan dalam Rencana Strategis Perangkat Daerah ke
dalam perencanasn tahunan yang sifatnya lebih operasional. Rencana
Kerja Perangkatl Daerah yvang selanjutnya disebut Renja Perangkal Daerah
adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah vang memuat program
dan kegiatan yang diperlukan untuk mencapail sasaran pembangunan
dalam pericde 1 [satu) tahun.

Tahapan penvusunan Renja Perangkal Daerah sesuai Peraturan
Mentenn Dalam Negenn Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancanpgan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, Renja Perangkat Daerah,
adalah meliputi:

a. persigpan penyusunan;

b. penyvusunan rancangan awal;

PEMNyUSUNAN TANCANZAnN

pelaksanaan forum Perangkat Daerah/lintas Perangkat Daerah;

e, perumusan rancangan akhir; dan

penetapan.
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Sebagai dokumen perencanaan tahunan, Renja Perangkat Daerah
mempunyai kedudukan sirategis dalam kesinambungan perencanaan

Perangkat Daerah dengan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD),
sebagal implementas: pelaksanaan Rencana Pembangonan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) dan Renstra Perangkat Daerah yang menjadi
satu kesatuan dalam upayva pencapaian Visi dan Misi Daerah.

Gambar 1.
Diagram Keterkaitan Antara Dokumen Perencanaan dan Penganggaran

b "

RPIPD > RPIMD > RKPD > RAPBD > APBD

RENSTRAPD) REMJAPD > RKA-SKPD » DPA-SKPD

Keterangan:
«« 4 diperhatikan

) dipedomani dan/atau diacu
— dipedomani dan/atau diacu

Sumber : Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 dan Permendagri Nomor 77
Tahun 2020

Rencana Kerja Perangkat Daerah mendukung Visi Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RRJMD] Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025-2029 vakni Kabupaten Nganjuk Maju, Sejahtera dan
Berkelamjutan dengan 7 misi yaitu :

1. Mewujudkan tatanan kehidupan masyarakat yvang dinamis dan
harmonis, berdasarkan Ketuhan MYE, serta dapat memelihara
kerukunan, ketentraman dan ketertiban;

2. Meningkatkan kinerja birokrasi yang bersih, profesional dan
akuntabel demi masyarakat Kabupaten Nganjuk vang efektil dan
efisien melalui penyelenggarasan pemerintahan yang aspiratif,
partisipatif dan transparan;

3. Mewujudkan percepatan pembangunan infrastruktur publik yang
memadai dan berkualitas sebagai penunjang pertumbuhan ekonomi
dengan memperhatikan kelestarian lingkungan;



4. Meningkatkan kualitas, pelayanan, mutu pendidikan dan kesehatan
untuk menghasilkan sumber dayva manusia yvang berkualitas;
9. Meningkatkan keberpihakan pemerintah dalam peningkatan
ckonomi kerakyatan berbasis pertanian dan potensi lokal;
6. Meningkatkan pembangunan sektor pariwisata serta sektor produktif
lain melalul peningkatan produktifitas berbasis teknologi tepat guna,
7. Meningkatkan kebanggaan terhadap kesenian, kebudayaan dan
kearifan lokal.
Dinas Pertanian Kabupaten Nganjuk mendukung misi ke 5 RPJMD
Kabupaten Nganjuk yakni Meningkatkan keberpihakan pemerintah dalam
peningkatan ekonomi kerakyatan berbasis pertanian dan potensi lokal yang
didukung oleh Dinas Pertanian adalah meningkatnya pendapatan petani
dengan indikator Rasio pendapatan petani terhadap biava investasi sektor
pertanian.

Rencana Kerja Perangkat Daerah disusun dengan mengacu pada
kerangka arahan yang dirumuskan dalam rancangan RPJMD serta
didasarkan pada evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun
sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap pencapaian Renstra Perangkat
Daerah dan pada akhirnya Renja Perangkal Dacrah digunakan sebagai
dasar penyvusunan Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja Perangkat
Daerah (RKA-SKPD| untuk penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD).

1.2. Landasan Hukum
Dasar hulkkum penyvusunan Renja Perangkat Daerah adalah:

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Timur (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 9) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965 tentang
Perubahan Batas Wilavah Kota praja Surabaya dan Daerah Tingkat I
Surabaya dengan mengubah Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950
tentang Pembentukan Daecrah-Daerah Dalam Linglungan Propinsi
Jawa Timur dan Undang-Undang Nomer 16 Tahun 19530 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kota Besar Dalam Lingkungan Propinsi
Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan Daerah Istimewa Yogyakarta



(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 19,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2730);
Undang-undang (UU}] Nomor 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan

Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6801)

Undang-undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara  Republik Indonesia Nomor S5587)
scbagaimana telah diubah beberapa kali terakhir Undang-undang
Nomor & Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
G856);

. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6757);

. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Peraturan
Pemerintah [PP) Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tata Cara
Penyusunan Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817};

Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2011 tentang Penetapan dan Alih
Fungsi Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan



9.

14},

11

12,

13

14.

15.

16,

17.

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 Tentang Laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021

Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
H633);

. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2012 tentang Sistem Informasi

Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2012 tentang Pembiayaan
Perhindungan Lahan Pertaruan Pangan Berkelanjutan

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang

Pembentukan Produk Hukum Daerah [Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Dacrah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 157);

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan
Nasional Republik Indonesia No 19 Tahun 2016 tentang Penetapan
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan pada wilayah yang belum ada
Rencana Tata Ruang Wilayah;

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan
Nasional FRepublik Indonesia No 6 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Peninjauan Kembali Rencana Tata Ruang Wilayah

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Dacrah (Benita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomeor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 Tahun 2018 tentang
Kegiatan Pembangunan Sarana dan Prasarana Keluarahan dan



18.

19.

20.

21.

23,

23.

24.

23.

26,

27.

28.

Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan ([Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 Tentang Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 139);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 2025 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2026:
Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan
Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2025-2029:

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 6 Tahun 2024 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025-2045;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
(Lembaran Daerah Kabupaten MNganjuk Tahun 2016 Nomor 9)
schagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2020 Nomor 8).

Peraturan Dacrah RKabupaten Nganjuk Nomer 3 Tahun 2020 lentang
Pengarusutamaan Gender (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2020 Nomor 3};

Peraturan Dacrah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tabhun 2021 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021-2041
[Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021 Nomor 2|,
Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 43 Tahun 2020 tentang Satu Data
Indonesia Tingkat Daerah;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 8 Tahun 2025 tentang Tambahan
Penghasilan Pegawai Aparatur Sipil Negara;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor XX Tahun 2025 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2026.



1.3. Maksud dan Tujuan
1.3.1. Maksud

Penyusunan Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2026 dimaksudkan scbagai pedoman dan acuan dalam perencanaan
program, kegiatan maupun perencanaan kebutuhan anggaran atau pagu
indikatif pada Perangkat Daerah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
selama tahun 2026.

1.3.2. Tujuan

Tujuan Penyusunan Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk

Tahun 2026 adalah:

a. Menetapkan prioritas dan sasaran, rencana program dan keglatan,
indikator dan target, serta pagu indikatil tahun 2026 yang tertuang
dalam arahan kebijakan berdasarkan hasil analisis dari evaluasi Kinetja
pelaksanaan program dan kegiatan tahun 2026;

b. Merumuskan suatu dokumen perencanaan sebagai penjabaran
Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2025-2029 pada tahun
pertama periode tahun 2026; dan

€, Menjamin keterkaitan perencanaan, penganggaran, seria pelaksanaan
program dan kegiatan selama tahun 2026.

1.4. Bistematika Penulisan
Sistematika penulisan dokumen Renja Perangkat Daerah Tahun
2026, disajikan sebagai berikut :
BAE]1 PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang;
1.2, Landasan Hukum;
1.3. Maksud dan Tujuan; dan
1.4. Sistematika Penulisan.
BAB Il HASIL EVALUASI RENJA FERANGKAT DAERAH TAHUN
LALU
2.1, Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun
Lalu dan Capaian Renstra Perangkat Daerah;
2.2. Analisis Kinerja Pelavanan Perangkat Daerah;
2.3. Isu-lIsu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Mungsi
Perangkat Daerah;



2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD; dan

2.5, Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat.
BABIII TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional;

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkal Daerah; dan

3.3. Program dan Kegiatan.
BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGEKAT DAERAH
BAEV PENUTUP



BAB 11
HASIL EVALUAS] RENJA PERANGEAT DAERAH TAHUN LALU

Pelaksanaan evaluasi Renja Perangkat Daerah sebagai salah satu
fungsi untuk mengetahui capaian kinerja vang dilakukan oleh Perangkat
Daerah melalui capain kinerja program/kegiatan sesuai dengan target
kinerja yang ditetapkan dalam Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2026 didasarkan pada Renstra Perangkat Daerah Tahun 2025-2029,
dan RPJMD Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029 untuk mengetahui:

1. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi
target kinerja program/kegiatan;

2. Implikasi yang kemungkinan berdampak pada target capaian program
Renstra Perangkat Daerah; dan

3. Kebijjakan/tindakan perencanaan dan penganggaran vang perlu diambil
untuk mengatasi faltor-faktor penyebab dimaksud.

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan
Capaian Renstra Perangkat Daerah
Evaluasi hasil pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun 2024 dan
perkiraan capaian tahun 2026 yang mengacu pada APBD Tahun Anggaran
2024, serta pencapaian Renstra Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
berdasarkan realisasi program dan kegiatan pelaksanaan Eenja Perangkat
Daerah tahun-tahun sebelumnya sebagaimana tabel berikut:
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Untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan daerah diukur berdasarkan capaian kinerja masing-masing
indikator program dan kegiatan atas perbandingan realisasi kinerja dengan
target kinerja menggunakan skala ordinal sebagai berikut:

Tabel 2.2
_ Kategorisasi Predikat Capaian Kinerja
No.  Interval Nilai Predikat
L =91% Sangat Tinggt
2. 76% < 90% Tinggi
[ .4 66% 5 75% Sedang |
4, . _51% s 65% Rendah
G <500 Sangat Rendah

Berdasarkan rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja
Perangkat Daerah dan pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d Tahun
2024 dapat dianalisis faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau
melebih target kinerja, imphkasi yang timbul terhadap target capaian
program Renstra Perangkat Daerah, serta kebijakan/tindakan perencanaan
dan pengangparan yang perlu diambil untuk mengatasi faktor-faktor
penyebab tersebut, sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2.3
Analisis Faktor Penyebab, Implikasi serta Kebijakan Perencanaan dan
Penganggaran
Program Perangkat | Capaian Kinerja Predikat
Program Penunjang Urusan : D~
Pemerintah Daerah Q& 7% Sangat Tinggi
Kabupaten /Kota ;
Faistor Penyebab mplikas Terhacp Tareet | Kebijakan Yang Diambil
Penilaian dilakukan pada + Terdapat resiko kurang Dinas Pertanian harus
koemponen evaluas: AKIP tercapainya target kinerja | berkomitmen dan secara
berdasarkan kriteria » Penetapan target kinerja Konsisten melakukan
pemenuhan dokumen, kualitas Nilai SAKIP pada saat | evaluasi untuk .
dan pemanfaatannya. tahun pelaksanaan  meningkatkan
Komponen yang dinilai adalsh: adalah 81.5 Nilai | implementasi SAKIF dalam
1. Perencanaan Kinerja terealisasi 80,05 Nilai mﬁm:.tjudkan target
2. Pengukuran Kinerja capaian kinerja vang telah
‘3. Pelaporan Kinerja direncanakan
4, Evaluasi Akuntabilitas

Kinerja Internal
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Deetsh Capaian Kinerja Predikat
Program Penyediaan dan :
Pengembangan Sarana T7,01%
Ao Pertanian _ - =
Faktor Penyebab | ““"“‘“;‘Bzm? TArg®t | yebijaken Yang Diambil
Kebutuhan pupuk subsidi lebih  » Terdapat resiko kurang Me Mengusulkan  kembali |
banyak di bandingkan dengan tercapainya target kinenja | kekurangan  kebutuhan
redlisasi pupuk bersubsidi dari karena belum tercukupi | pupuk dan menggalakkan
pusal kebutuhan pupuk | penggunasan pupuk
bersubsidi organik
* Penetapan target kinerja
persentase sarana
pertanian yang
digunakan pada saat
tahun pelaksanaan
adalah 100%
"“"‘;::T“h‘ Capaian Kinerja Predikat
Program Penyedigan dan =~ S B i W
Pengembangan Prasarana 100%: ' Sangat Tinggi
Implikasi
! Falctor Penycbab pl m T”Fi | Kebijakan :fnn.g Diambil
Pembangunan prasarana Penctapan target kinerja | Optimalisasi  pemenuhan
pertanian sesuai dengan persentasc prasarana  kebutuhan prasarana
usulan / proposal pertanian yang digunakan pertanian dalam
saat tahun pelaksansan mendukung peningkatan
adalab 100% tercapai 100%  produksi
mﬂml._,_ hm] A Capaian Kinerja Predikat
Program Pengendalian Al
Keachatan Hewan dan S60% Sangat Tinggi
Kesehatan M.El.s_',rarakat Veteriner
Falktor Penyebab 'mp‘“‘“m“’g TRt | it Ve Diambil
Adanya kejadian kasus penyakit + Penurunan kejadian | = Adanya sosialisasi |
hewan menular LSD dan PMK, kasus penyakit hewan kesehatan hewsan
menular semakin hngg;l ternak

karena banyak kasus | e Adanya pelayanan
penyakit hewan vyang|  penanganan

sudah tertangani dengan | kesehatan hewan serta
vaksin dan masyarakat | vaksinanst PMK
semakin. sadar  untuk
MEnjags keschatan
hewannya.

* Penctapan target kinerja
persentase  penurunan
kejadian dan  jumlah
kagus penyakit hewan
menular pada  saat
pelaksanaan adalah 10%
terealisasi 56%
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_ Daerah | |_Sopeinn et T
Program Pengendalian dan i
Penanggulangan Bencana 1004% Sangat Tinggl

Pertanian ) A S
Faktor Penyebab | “‘P”““E T"‘Ih“';“np Target | Kepijakan Yang Diambil

' Terjadi serangan hama wereng

e R

Program Perizinan Usaha
Pertanian

._ -

I
——

|

|

|

|

bisa dikendalikan
Penetapan target kinerja

-

. Tfijﬂ.ﬂi serangan OPT dan

Memfasilitasi g;lzrnkﬂn':
pengendalian OPT oleh |
kelompok tani melalai |

Usulan izin usaha di Aplikasi
088 tidak mempertimbangkan
relsomendasi teknis dari OPD
terkait

Program Peranghkat
Daerah

Program Penyuluhan Pertanian |

Faktor Penyebab

Belum semua kelompok tani * Tercapai target kinerja

mengiluti 8L maupun bimtek

karena keterbatasan anggaran

persentase pengendalian pestisida yang tersedia,
dan penanganan bencana |+ Memfasilitasi
pertanian  pada  saat penyemprotan
tahun pelaksanaan 100% menggunakan drone
teralisas: 100% Sprayer,
Menvelenggarakan
sekolah lapang
pengendalian hama
terpadu
Sosialisasi AUTP untuk
meminimalisir kerugian
Capaian Kinerja Predikat
1008 ‘ Sanpat Tinggi
a5 | Kebijaan Yang Diambil |
« Sudah tercapal target | Melayani wusulan surat |
kinerja rekomendasi  teknis  dan
* Penetapan target kinerja @ pelaku usaha
perseritase  pemberian
rekomendasi izin usaha
pertanian pada saat
tahun pelaksanaan
adalah 100%
Capaian Kinerja Predikat
L00% Sangat tinggi
Implikasi Terhadap Target "
" RenstraPD i Kebijakan Yang Dinmbd.l_.
ja | Peningkatan kemampuan

kelompok  tani
ditingkatkan
kapasitastyva
Penetapan target kinerja
persentase kelembagaan
petani vang meningkat
kapasitasnya pada saat
tahun pelaksanaan
adalah 0,94%

yang

kelompok tani melalui SL

| dan bimtek

Sumber : Laporan Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun 2024 Triwulan 1V
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Analisis terhadap pencapaian indikator kinerja dari tujuan Dinas
Pertanian tahun 2024 adalah sebagai berikut :

Tujuan Dinas Pertanian tahun 2024 adalah meningkatnya
kesejahteraan petani dengan indikator kinerja Nilai Tukar Petani (NTF).
Target kinerja pada Tahun 2024 adalah 1025 terealisasi 111,51 dengan
capaian kinerja 108,79%. Predikal pencapaian NTP termasuk kategori
Tercapai. Capaian nilai tukar petani (NTP) adalah indikator yang digunakan
untuk mengukur dava beli petani terhadap barang dan jasa yang mereka
butuhkan, vang dihitung berdasarkan perbandingan antara harga yang
diterima oleh petani untuk hasil pertanian mereka dan harga yang harus
mereka bayar untuk membeli barang dan jasa,

Nilai Tukar Petani dihitung dengan membandingkan indeks harga
vang diterima petani (harga hasil pertanian yang dijual) dengan indeks
harga vang dibayar petani untuk barang dan jasa (seperti kebutuhan
produksi pertanian, pangan, dan barang lainnya).

Rumus perhitungan NTP adalah:

indeks harga yang diterima petani (IT)
NTF =
indeks harga yang dibayar petani {18} #I00E%

kKeterangan:

[t = Indeks Harga yvang Diterima Pelani (harga yang diterima petani atas hasil
pertanian mereka).

Ib = Indeks Harga yang Dibayvar Petani (harga barang dan jasa yang dibeli oleh
petant untuk proses

Jika NTP lebih besar dari 100, maka daya beli petani meningkat, sedangkan
jika NTP kurang dari 100, daya beli petani menurun. NTP lebih dari 100,
maka petani mengalami surplus. Artinya, harga produksi naik lebih besar
dari kenaikan harga konsumsinya.

Nilai Tukar Petani Kabupaten Nganjuk pada Tahun 2024 adalah
111,51. Capaian Nilai Tukar Petani (NTF) lebih dari 100 menunjukkan
bahwa daya beli petani terhadap barang dan jasa yang dibutuhkan dalam
proses produksi pertanian lebih tinggi dibandingkan dengan pengeluaran
yang mereka terima dari hasil jualan produk pertanian merela. Dengan
kata lain, NTP Kabupaten Nganjuk lebih dari 100 menunjukkan kondisi
vang menguntungkan bagi petani karena mereka mendapatkan lebih
banyak barang dan jasa untuk setiap satuan hasil pertanian yang mereka

jual.
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Analisis terhadap capaian NTP yang lebih dari 100 dapat melibatkan
beberapa aspek, di antaranya: menandakan bahwa petani berada dalam
posisi yang lebih baik secara ekonomi. Artinya, pendapatan yang diperoleh
dari hasil pertanian mereka cukup untuk memenuhi kebatuhan produksi
dan bahkan dapat memberikan surplus untuk kebutuhan lainnya. Im sa
menunjukkan adanya peningkatan kescjahteraan di kalangan petani,
Harga produk pertanian di pasaran lebih baik dibandingkan dengan biaya
vang dikeluarkan eleh petani untuk memproduks: hasil pertanian tersebut.
Harga jual produk pertanian yang tinggi akan berkontribusi pada capaian
NTP vang lebih dari 100. Kebijakan pemerintah seperti subsidi pupul,
subsidi bahan bakar, atau bantuan langsung tunai bisa menurunkan baya
produksi atau meningkatkan pendapatan petani. Adanya peningkatan hasil
produksi, petani bisa memperoleh lebih banyak hasil dan jumlah mput
vang sama atau lebih sedikit, yang berujung pada NTF yang lebih tinggi.

Analigis terhadap pencapaian sasaran kinerja Dinas Pertanian tahun 2024
adalah sebagai berikut :

Tabel 2.5
Pencapaian Indikator Kinerja Peningkatan Produksi Pertanian

- Jumlsh Produkst Porsentase

No indtimtor 2053 2024 m

1 Prodlukai pertanian
m.  Tamamen Pangin

- Padi fron) 454,378.37 B2 421 K5 L DEHS;:
- Jagung jton| 180,719,34 236.791,11 0, 1B
- Hedelsi [ton) 254811 7628 83 -0, 1 1%

. Tanaman Horfikultum
=  Bawang Merah [1on) 18375585 205064003, 20 0,1 ]‘E'.i‘i.-
- Cabe Rewit jtom) 4092043 4.455,10 {,035%
Cobe Begar (bo) B E23 80 10,5 14%;

g Tanoman Peckebiinsi
Tabna |tena) 2185067 30 ZLT. 15830 O e
= Tembalm {bon] 1332 58 17100 OUEEES
Prosentnes Peolnghoten Produboi = [Produlka n - produkss in- 10 = 100% 0. 163%

Produleal (n-1}

Capsian Prisentase Peninghatan Produlksi Pertanian tahan 2094 dari target kiesja 0,1755% | 93, 2%

Capaian kinerja peningkatan jumlah produksi pertanian pada Tahun
2024 secara umum mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan
Tahun 2023. Untuk komoditi padi, jagung mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan Tahun 2023, Hal ini terjadi karena perubahan sistem
cara budidaya tanaman yang semakin canggih, kebutuhan irigasi yang
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relatif cukup meskipun belum merata karena adanya pembangunan
pompanisasi, perbaikan/rehabilitasi jaringan irigasi tersier meskipun
belum maksimal, hama dan penyakit tanaman yang masih hisa
dikendalikan, meningkatnya kesadaran petani tentang penggunaan bibil
unggul/bersertifikat. Untuk komoditi kedelai pada Tahun 2024 ini
mengalami penurunan produksi karena harga yang fluktuatif kurang
menguntungkan sehingga petani kurang tertarik untuk menanam kedelai
dan beralih menanam komoditi vang lain seperti tembakau.

Kabupaten Nganjuk merupakan salah salu lumbung pangan di
Propinsi Jawa Timur. Didukung dengan luas wilayah, potensi sektor
pertanian di Kabupaten Nganjuk sangat potensial untuk dikembangkan.
Tahun 2024 komoditas produksi padi mengalami kenaikan 5,86% capaian
produksi sebesar 512.422 ton dengan luas tanam 33,290,538 ha dan ada
kenaikan luas tanam sebesar 6,66% dari tahun 2023. Capaian kinerja di
tahun 2024 mulai ada kenaikan produksi, produktivitas dan luas tanam
dipengaruhi adanya perubahan sistern cara budidaya tanaman yang
semakin canggih, kebutuhan irigasi yvang relatif cukup meskipun belum
merata, adanya pembangunan pompanisasi, pembangunan irigasi,
perbaikan /rehabilitasi jaringan irigasi tersier meskipun belum maksimal,
hama dan penyakit tanaman yang masih bisa dikendalikan, meningkatnva
kesadaran petani tentang penggunaan bibit unggul/bersertifikat, dan
adanya pelatthan tematik di tingkat kelompok tani.

Bawang merah merupakan komoditas unggulan sektor pertanian
hortikultura di Kabupaten Nganjuk. Tahun 2024 produksi tertinggi berada
di Kecamatan Rejoso dan Gondang. Di tahun 2024 produksi bawang merah
mulai mengalami kenaikan 10,62% dari tahun 2023 dengan luas tanam
20.220.897 ha. Secara keseluruhan capaian kinerja di komoditas
hortikultura yang mengalami kenaikan produksi hanya disektor unggulan
vaitu komoditas bawang merah dan cabai, karena komoditas ini dapat
meningkatkan pendapatan petani secara signifikan, Bawang merah pada
Tahun 2024 mengalami peningkatan produksi karena iklim yvang cocok
untuk budidaya bawang merah, meskipun ada serangan OPT ulat, namun
masih bisa dikendalikan. Produksi cabe rawit dan cabe besar pada Tahun
2024 mengalami penurunan karena adanya elnino di Kabupaten Nganjuk
untuk wilayah yang biasanya menanam cabe, dibeberapa tempat
mengalami gagal panen, disamping itu ada beberapa petani yang biasanya
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menanam cabe, karena adanva perhatian pemerintah terhadap budidaya
Tembakau melalui dana DBHCHT, petani beralih menanam fembakau.

Komoditas perkebunan didominasi oleh tanaman tembakau. Komoditas
tembakau mulai ada pengembangan wilayah di kecamatan Prambon dan
Tanjunganom. Produksi tembakau pada tahun 2024 mengalami kenaiken schesar
38 60% dengan luas tanam 33,468 ha produksi 2.171 ton. Hal ini dipengaruhi oleh
harga jusl vang tinggi, adanya dukungan dana dan kegiatan DBHCHT seperti
pelatihan budidaya tembakau, penerapan PHT tembakau, Pembangunan Jalan
Usaha tani, pengadaan handtraktor dan sarana tranaportasi roda tiga. Produksi
tebu di Tahun 2024 menurun karena kebanyakan tebu rakyat ditanam di
lahan hutan yang sebenarnya kurang cocok untuk pertumbuhan tebu
karena kurang tercukupinya kebutuhan air irigasi apalagi adanya elnino di
kabupaten Mganjuk menyebabkan musim kemarau yang cukup kering
menyebabkan kebutuhan air untuk pertumbuhan tebu kurang terpenuhi.
Untuk komoditi tembakau di Kabupaten Nganjuk pada Tahun 2024
meningkat karena adanya jaminan harga di Tahun 2023 menyebabkan
petani tertarik menanam tembakau dan juga lahan yang biasanya
dibiarkan bero juga ditanami tembakau.

Tabel 2.6
Pencapaian Indikator Kinerja Peningkatan Produksi Peternakan
Jumlah Produksi Persentase
No Indikator 2023 2024 Peninghkatan
Produksi
1 | Produksi Peternakan
- Daging [ton) 9.717,48 10,219 40 5,17%
= Telar (ton} - B.452,20 B-Ehﬂ.:_&ﬂ S iy
Prosentase Peningkatan Produksi =  [Produksi n - produksi (n-1)) x 100% 1.45%
Produksi {n-1}
Capsian Prosentase Peninghatan Produksi Peternakan tahun 2024 e tarpet B0, 38%
kinera 1,8%

Produksi hasil peternakan pada Tahun 2024 mengalami capaian
80,38%. Realisasi produksi peternakan utamanya daging jika dibandingkan
dengan Tahun 2023 mengalami peningkatan. Permintaan daging
meningkat dikarenakan banyaknya masyarakat yang menvelenggarakan
kegiatan seperti hajatan, disamping itu daya beli masyarakal yang
meningkat karena kasus penyakit hewan sudah menurun schingga
masvarakat tidak takut lagi untuk mengkonsumsi daging.
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Untuk produksi telur di Tahun 2024 mengalami penurunan jika
dibandingkan dengan tahun 2023 karena kebanyakan peternak
mengurangi jumlah ternak unggasnya karena harga pakan yang tinggi.
Selain itu, fluktuasi harga jual telur menjadi masalah lain bagi peternak
karena tidak diimbangi dengan biava produksi yang justru terus meningkat

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Capaian kinerja pelayanan Dinas Pertanian Kabupaten Nganjuk
berdasarkan Indikator Kinerja Kunci (IKK) serta target kinerja pelayanan
dasar sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal, serta Indikator Kinerja Utama [IKU) sesuai
dengan bisnis utama jcore bussiness) dan indikator kinerja pelayanan
Perangkat Daerah berdasarkan tugas dan fungsi Perangkat Dacrah dalam
penyelenggaraan pemerintahan daerah adalah sebagai berikut:

Tabel 2.7
Pencapaian Kinerja [ndikator Kinerja Kunci {IKK] Pelayanan
Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk

Target Rensira Perangloat e Provikai
No. Imdikator Tahin i Realisasi
2024 | 2025 | 2006 | 2024 | 2025 | 2028 E"‘E
1, Urusan Pertarlan
L Produlthvilas
pertanian per hektar
per tahun 63.63| 63,97 o4 24 6397 6.3 97
- Padi {kwha) Ta.81 T346 74,13 T a6 73,46
- Jagung flow/hal 20.72| 20,80 | 2089 | 2040 20,50
= Kedelai [lew/ha) | N
b Prersentase 10% 10 10% | -56.01% L
penurunan  kejadian
Wasus dan jumlsh
kasus penyakit
hewan menular (%) | |

Capaian kinerja Indikator Kinerja Kunci (IKK] produktivitas pertanian
per hektar per tahun pada tahun 2024 sebagaimana pada Tabel 2.8 diatas
untuk komoditas padi mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan
tahun 2023. Hal ini terjadi karena perubahan sistem cara budidaya
tanaman yang semakin canggih, kebutuhan irigasi yang relatif cukup
meskipun belum merata karena adanya pembangunan pompanisasi,
perbaikan/rehabilitasi jaringan irigasi tersier meskipun belum maksimal,
hama dan penvakit tanaman yang masih bisa dikendalikan, meningkatnya
kesadaran petani tentang penggunaan bibit unggul/bersertifikat.




T

Sedangkan untuk komoditas jagung dan kedelai produktivitasnya belum

bisa mencapal target karena adanys Serangan organisme pengganggu

tanaman |OPT) kepinding tanah pada fase vegetatif pertumbuhan sehingga

pada fase generatif tidak bisa maksimal.

Tabel 2.8
Pencapaian Indikator Kinerja
Penurunan Jumlah Kasus Penyakit Hewan Menular
No Penyakit Hewan Menular i Kk
2024 2023
1. | MCF 0 0
"2, |ND 0 0
3. | Rabies 0 0
4. | BEF 553 452
5 |Dos 0 0
6. | Gumbero 0 0
7. | Penyakit Mulut dan Kulku 72| 1126
8. | Brucellosis 54| 370
9. |SE 0 0
10, |TBC 0 0
11. | Leptospirosis 0 8]
12. | Burra 0 0
13. | Scabies 120 21
_14. Prneumonia o o
15, | Bronchits P 0 0
| 16. | Ascariasis |.062 451
17. | Distomatosis _ a 0
18. | Lain-lain PHM 160 | 2174
_Trlmm PeriunineEn H:m- = LTiseilidy “::;ﬂa.hp L]ﬁwn oo 2 021 4594
it Proseriiis Permarzman St Kasas Pepnkot Hesun Memelr Tabiy 2004 dai tanget
| bt 107 56.01%

Capaian kinerja persentase penurunan kejadian kasus penyakit
hewan menular dengan target penurunan 10% terealisasi 56,01%. Hal im
terjadi karena pada tahun 2023 terdapat wabah penyakit hewan menular
Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) dan Lumpy Skin Disease (LSD] yang
banyak menverang hewan berkuku belah/genap scperti sapi, kerbau,

kambing, domba, dengan target penurunan 10%, Dinas Pertanian pada
tahun 2024 berupaya menurunkan hingga 56,01%. Capaian ini terjadi
karena Dinas Pertanian berupaya menanggulang penyebaran penyakit

hewan dengan melakukan sosialisasi tentang penyakit hewan, pentingnya

A~



A5 .

vaksinasi, pelayanan kesehatan hewan seperti pelayanan vaksinasi,
pengobatan hewan ternak yang sakit, pemberian vitamin, pemeriksaan
hewan ternak vang sakit serta edukasi menjapga kebersihan lingkungan
kandang ternak.

Tabel 2.9
Pencapaian Kinerja Indikator Kinerja Utama (IKU) Pelayanan
Perangkal Daerah Kabupaten Nganjuk
Target ‘Realisas] Capaian

o - 2003 | 2024 | 2023 | 2024* | 2023 | 2024*

A Indikator Tujuan

1 | Nilad Tukar Petani (NTH 02 1025 116,05 111,51 | 113,779 | 108, T9%

B Indikator Sasaran

| | Prosentase  peningkatan | g y7an, | 0.178% | 0,072% | 0.163% | osmsw | easiw
prodolsl pertanien

2 | Froseniase  peningsatan | | 7o, 1.8% 1,23% 1.45% | T2.35% | S0.38%
produksi peternnkan

Capaian NTP Kabupaten Nganjuk yang lebih dari 100 dapat menjadi
indikator bahwa petani sedang berada dalam kondisi vang menguntungkan,
tetapi  penting untuk tetap memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi nilai tukar tersebut agar tidak terjadi ketidakseimbangan
atau masalah di masa depan. Capaian NTP vang lebih dari 100 dapat
melibatkan beberapa aspek, di antaranya: menandakan bahwa petani
berada dalam posisi yang lebih baik secara ekonomi. Artinya, pendapatan
vang diperoleh dari hasil pertanian mereka cukup untuk memenuhi
kebutuhan produksi dan bahkan dapat memberikan surplus untuk
kebutuhan lainnya. Ini  bisa menunjukkan adanya peningkatan
kesejahteraan di kalangan petani. Harga produk pertanian di pasaran lebih
baik dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan oleh petani untuk
memproduksi hasil pertanian tersebut. Harga jual produk pertanian yang
tinggi akan berkontribusi pada capaian NTP yang lebih dari 100.

Indikator sasaran prosentase peningkatan produksi pertanian pada
Tahun 2024 dengan target kinerja 0,175% terealisasi 0,163% atau dengan
capaian  93,23%, Persentase peningkatan produksi  pertanian
menggambarkan seberapa besar kenaikan produksi di Tahun 2024
dibandingkan dengan Tahun 2023. Peningkatan produksi pertanian ini
dikarenakan adanya perhatian dari pemerintah pusat yang memberikan
bantuan benih padi dan pupuk NPK, serta adanya bantuan pompanisasi

P
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menyebabkan ketersediaan air irigasi yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan irigasi, perubahan sistem cara budidaya tanaman yang semakin
canggih, adanya bantuan benih jagung dari pusat yang memberikan efek
positif bagi petani.

2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat
Daerah
2.3.1. Tingkat Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah dan Hal Kritis Yang
Terkait Dengan Pelayanan Peranghkat Daerah
Dalam peningkatan kinerja pelayanan Perangkat Daerah
dilakukan upaya scbagai berikut:
a, Peningkatan pencegahan dan penangganan bencana
pertanian, dilakukan upaya:
- Penyediaan sarana dan prasarana pengendalian OPT
- Sosialisasi Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP)
- Gerakan pengendalian OPT
- Gerakan penerapan Pengelolaan Hama Terpau (PHT)
- Sekolah Lapang Iklim
- Gerakan normalisasi saluran tersier
b. Peningkatan sarana dan prasarana pertanian  untuk
mendukung pencapaian produksi pertanian, dilakukan upaya:
- Fasilitasi dan pemenuhan sarana dan prasarana pertanian
- Koordinasi dan sinkronisasi penetapan Perda LP2B
- Pelatihan penggunaan pupuk organic
- Peningkaan produksi dengan penggunaan pupuk setengah
dosis
- Pelatihan SLGAP
- Bertifikasi Prima 3
- Pelepasan benih unggul
Peningkatan pengetahuan, sikap dan ketrampilan petani,
dilakukan upava:
- Sosialisasi, Workshop, Pelatihan Tematik
- Sekolah Lapang

2

- Temu Lapang
- Temu Wicara

= Magang



2.3.2.

2.3.3.

=

-  Penyediaan sarana dan prasarana penyuluhan
Peningkatan pencegahan dan pengendalian penyakit hewan
menular strategas yang bersifat zoonosis maupun tidak,
dilalkukan upaya:
- Penyedinan sarana dan prasarana pencegahan dan
pengendalian penyakit hewan zoonosis maupun tdak
- Pelayanan pengobatan ternak
- Vaksinasi hewan ternak
Sosialisasi pentingnya vaksin dan pemeliharaan kesehatan
hewan ternak
- Pemberian vitamin pada hewan ternak
Pemeriksaan hewan ternak yang sakit
-  Edukasi pemeliharaan kebersihan kandang hewan ternak
- Mengadakan kontes ternak
-  Pendampingan program optilamisasi reproduksi ternak

Permasalahan dan Hambatan Yang Dihadapai Dalam
Penyvelenggaraan Tupas dan Fungsi Perangkat Daerah

Permasalahan dan hambatan vang dihadapi dalam penyelenggaran
tugas dan fangsi Perangkat Daerah sebagai berikut:

H.

b S 1

¥ m

Belum optimalnya pelaksanaan gerakan pengendalian OFT
secara terpadu

Adanya ancaman bencana pertanian akibat perubahan iklim
dan serangan OPT

Kurangnya penerapan pupuk berimbang dan masih tingginyva
ketergantungan pada pupuk kimia;

. Terjadinya alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian;

Terbatasnya ketersediaan infrastruktur prasarana pertaman;
Kurangnya penggunaan benih bermutu dan bersertifikat;
Kurangnya penerapan teknologi pertanian;

Berkembangnyva penvakit hewan menular strategis baik yang
bersifat zoonosis maupun hdak;

Kurangnya inovasi dan penerapan teknologi

Dampak Terhadap Pencapaian Program Prioritas Daerah serta

Program Nasional/Internasional Yang Mencakup Standar
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Pelayanan Minimal dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan

(SDGs)

Pelaksanaan jangka menengah Daerah dijabarkan lebih lanjut

dalam RPJMD Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029 dengan

tujuan pembangunan Daerah sebagai berikut:

1. Meningkatnya tatanan kehidupan masyarakat yang harmonis
berdasarkan nilai-nilai Ketuhanan YME.

2. Meningkatnya tata kelola pemerintahan daerah yang akuntabel
Meningkatnya infrastruktur publik yang handal dan
berkelanjutan

4. Meningkatnya Pembangunan sumber daya manusia yang
setara dan berkualitas

5. Meningkatnya jangkauan jaminan sosial

6. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi daerah yang inklusif.
Meningkatnya nilai tambah sektor pariwisata
Meningkatnyva kemajuan kebudayaan daerah

Dalam pencapaian tujuan pembangunan Daerah dimaksud,
[Perangkat Daerah) memberikan kontribusi dalam pencapaian tujuan
“Meningkatnya pertumbuhan ekomomi yang inklusif®. Seria sasaran
setrategis daerah vang didukung dinas pertanian yaitu “meninghkatnya
produksi sektor strategis dan investasi daerah, serta penurunan
pengangguran”,

Dengan  dicanangkannya program  Tujuan  Pembangunan
Berkelanjutan di Indonesia sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 59
Tahun 2017, Pemerintah Kabupaten Nganjuk telah melaksanakan program
pencapaian 17 Tujuan TPB dan mengintegrasikan dalam dokumen
perencanaan pembangunan jangka menengah daerah. Secara keseluruhan
17 Tujuan TPB tersebut adalah sebagai berikut:

1. Mengakhiri segala bentuk kemiskinan dimanapun.

2. Mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan, meningkatkan
gizi, dan mendorong pertanian yangberkelanjulan.

3. Menjamin kehidupan vang sehat serta mendorong kesejahteraan bagi
seluruh orang di segala usia,

4. Menjamin pendidikan yang inklusil dan berkeadilan serta mendorong
kesempatan belajar seumur hidup bagl setiap orang,
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5. Menjamin  kesetaraan gender serta  memberdayakan  scluruh
perempuan.

6. Menjamin Ketersediaan dan pengelolaan air serta sanitasi yang
berkelanjutan bagt seluruh orang.

7. Menjamin akses energi vang terjangkau, terjamin, berkelanjutan serta
modern bagl semua orang,

B. Mendorong pertumbuhan ekonomi yang terus-menerus, inklusif, dan
berkelanjutan, serta kesempatan Kkerja penuh, produktf dan pekerjaan
yang layak bagi semua orang.

9. Membangun  infrastruktur yang  berketahanan, mendorong
industrialisasi yang inklusif dan berkelanjutan serta membina inovasi.

10, Mengurangi kesenjangan di dalam dan di antaranegara.

11. Menjadikan kota dan pemukiman manusia inklusif, berketahanan,
aman dan berkelanjutan.

12. Menjamin pola produksi dan kensumsi yvang berkelanjutan,

13. Mengambil tindakan segera untuk memerang perubahan iklim serta
dampaknya.

4. Melestarikan dan menggunakan samudera, lautan dan sumber daya
lautsecara berkelanjutan untuk pembangunan berkelanjutan.

5. Melindungi, memperbarui, dan mendorong pemakaian ekosistem
daratan yang berkelanjutan, mengelola hutan secara berkelanjutan,
memerangi penggurunan, menghentikan dan memulihkan degradasi
tanah, serta menghentikan kerugian keanckaragaman hayati.

16. Mendorong masyarakat yang damai dan inklusif untuk pembangunan
berkelanjutan, menvediakan akses keadilan bagi semua orang, serta
membangun institusi yang efektif, akuntabel, dan inklusif di seluruh
tingkatan.

17. Memperkuat  perangkat-perangkat implementasi (means  of
implementation] dan merevitalisasi kemitraan global untuk
pembangunan berkelanjutan.

2.3.4., Tantangan dan Peluang Dalam Peningkatan Pelavanan Perangkat
Dasrah

Tantangan vyang dihadapi dalam peningkatan pelayanan
Perangkat Daerah sebagai berikut:

5
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. Belum optimalnya pelaksanaan gerakan pengendalian OPT secara

terpadu

. Menurunnya kesuburan tanah

3. Adanya ancaman bencana pertanian akibal perubahan iklim dan

wom N oo,

serangan OPT
Kurangnya penerapan pupuk berimbang dan masih tingginya
ketergantungan pada pupuk kimia;
Terjadinya alih fungs: lahan pertanian ke non pertanian;
Terbatasnya ketersediaan infrastruktur prasarana pertanian;
Kurangnya penggunaan benih bermutu dan bersertifikat;
Kurangnya penerapan teknologl pertanian;
Berkembangnya penyvakit hewan menular strategis baik yang
bersifat zoonosis maupun tidak;

Sedangkan peluang yang didapatkan dalam peningkatan

pelayanan Perangkat Daerah sebagai berikut:

1.
o

Adanya dukungan yang kuat terhadap Dinas Pertaman;
Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi informasi
tentang pembangunan pertanian berkelanjutan;

Peran stake helder mendukung koordinasi lintas sektor yang
berjalan dengan optimal;

Berkembangnya kegiatan investasi pertanian;

Tingginya permintaan hasil-hasil pertaman Kabupaten Npanjuk
di pasar lokal, nasional dan global;

Terbentuk dan berkembangnya lembaga keuangan mikro di
tengah masyarakat/kawasan pengembangan agnbisnis;

Adanya kerjasama antara pemerintah, swasta dengan petani;
Adanva kegiatan dalam rangka mendukung penurunan stunting
secara tidak langsung dengan kegatan Pekarangan Pangan
Lestari (P2L);

Pembangunan Bendungan Semantok dapat meningkatkan
produktivitas pertanian di wilayah Nganjuk Utara.,
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2.3.5. Isu-isu Penting dan Strategis Untuk Ditindaklanjuti Dalam
Perumusan Program dan Kegiatan
Isu strategis pelayanan Perangkat Daerah untuk
ditindaklanjuti dalam perumusan Program dan Kegiatan Perangkat
Daerah sebagai berikut:
l. Perlunya pemingkatan sarana dan prasarana pertanian untuk
mendukung pencapaian produksi dan produktivitas;
2. Perlu peningkatan pengendalian dan penanganan bencana
pertanian;
3. Perlunya peningkatan pencegahan dan pengendalian penyakit
hewan menular strategis vang bersifat zoonosis maupun tidak;

4. Perlunya peningkatan pengetahuan dan ketrampilan petani

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Fumusan tematik pembangunan pada Rancangan RRKPD Kabupaten
Neganjuk Tahun 2026 adalah “Kedaulatan Pangan, Energi, Ekonomi yang
Produktif dan Inklusif

Proses review rancangan awal RKPD Tahun 2026 adalah
membandingkan antara rancangan awal RKPD Tahun 2026 dengan analisis
kebutuhan., Temuan proses reviu tersebut berupa identifikasi rumusan
program dan kegiatan baru yang tidak terdapat di rancangan awal RKPD,
atau program dan Kegiatan yang sesuai namun besarannya berbeda,
sebagaimana disajikan tabel berikut:
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2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
Hasil kajian terhadap program/kegiatan vyang diusulkan para
pemangku kepentingan, baik dari kelompok masvarakat, organisasi

kemasyarakatan, asosiasi dan/atau organisasi profesi yang

terkait

langsung dengan pelayanan Perangkat Dacrah, penclaahan pokok-pokok
pikiran DPRD, serta hasil pengumpulan, penelitian dan pengamatan
pelaksanaan Musrenbang Kecamatan kesesualannya dengan isu-isu
penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah disajikan
dalam tabel berikul:

Usulan Program dan

Tabel 2.11

Kabupaten Nganjuk Tahun 2026

Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan

FROGRAM / KEGIATAN/

T - L = I
| T LOKASI INDIKATOR KINERJA mﬂ CATATAN
1] {2 43 < (4 [ {5
1, | Program Penyediaan Porasniase garans yang
= Ela Pengembangan digunekan
. Sarana Pertanian
Kematan  Pengawasan Jumioh kelompok yang
Penggunaan Sarana diawaal den didamplingl
Perianian Lerhil PETEEUNARD
sarana pendukung
perianian
Pendampingan 1, Ds Tanjung Jumlah Pendampingan 1 laporen
Sarana g Penggunaan Surona
Pendukung Pertaniamn Kee, Mgronggot Pendulung Pertanian
2. D, Somoageng
Hec. Prambon
3. Da. Npumpul
e Bapgor
Pengendalian Dher Jumleh Kegaatan
Pengawnsan Pengendalian [ran
Penyedinan Dan Pengawanan  Penyediaan
Poredaran  Bendh Bihit Dan Peredaran Beniby/
Ternak, [an Hijauan Bihit Ternuls, Can
Pakan Temak Dalam Hifsuan Peksan Temak
Daerah Dralam Daecrah
Kabupaten Kota Kabupaten | Botg
| Pengawasan  Produksi | Ds, Kedungglugs Jumlak Pengawazan 1 laporan
Benth fBibit Ternak dan | Kec. Gondang Produlksi Bemih / Bibit
HFT, Bahan Ternak Dan HPT, Bahan
Pakan {Pakan Pakan [ Pakin
2 | Fru.p-.nm 'F'n:nﬁluh:hp.n Proseninge Kelembagaan
Peranian Petani Yang Meningsat
Rapasitasnya
Pelaksanaan Jumlah Kelompok Tani
Penyuluhan Pertandan Yeang Meandapatkan
Pelatihan
Pengembangan 1. Desa Sambyajar Jumlah  Kelembagasn < unit
Kapasitas Kelembagaan Kec. Loceret Petani Dl | Hecamatan
Peinnd di Hecamatan |2, Desa Sumberwindu | Dan Desa Yang
dan Desza Keo. Loceret Ditinghatkan
3. Desa.dekek Rapasitasnya
Hee. Baron

Sumber: Hasil Kajian Perangkat Daerah Tahun 2026
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BAB 111
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional
Pembangunan nasional dalam RKP Tahun 2026 mengangkat tema

“Kedaulatan Pangan, Energi, Ekonomi yang Produktif dan Inklusif”

agar selaras dengan arah kehijakan nasional sebagaimana tertuang dalam

RKP dan RPJMN Tahun 2025-2029, dengan 8 (delapan) prioritas

pembangunan nastonal Tahun 2026 sebagai berikut !

l. Memperkokoh ideologi pancasila, demokrasi dan HAM.

2. Memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan mendorong
kemandirian bangsa melalui swasembada pangan, energi, air, ekonomi
syariah, ekonomi digital, ekonomi hijau, dan ekonomi biru.

3. Melanjutkan pengembangan infrastruktur dan meningkatkan lapangan
kerja yang berkualitas, mendorong kewirausahaan, mengembangkan
industri kreatif serta mengembangkan agromaritim industri di sentra
produksi melalui peran aktif koperasi.

4. Memperkuat pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), sains,
teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan gender,
serta penguatan peran perempuan, pemuda, dan penvandang
disabilitas.

5. Melanjutkan hilirisasi dan mengembangkan industri berbasis sumber
daya alam untuk meningkatkan nilai tambah di dalam negeri.

B. Membangun dari desa dan dari bawah untuk pertumbuhan ekonomi,
pemerataan ekonomi, dan pemberantasan kemiskinan

7. Memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi, serta
memperkuat Pencegahan dan pemberantasan korupsi, narkoba, judi,
dan penyelundupan

8. Memperkuat penyelarasan kehidupan yang harmonis dengan
lingkungan alam dan budaya, serta peningkatan toleransi antarumat
beragama untuk mencapal masyarakat yvang adil dan makmur

Dalam pencapaian prioritas pembangunan nasional Tehun 2026
menuntut upaya konkrit, dengan menyclaraskan program dan kegiatan
pembangunan daerah yang secara langsung memiliki relevansi terhadap
tema pembangunan nasional dan mendukung pencapaian sasaran, arah

kebijakan dan strategi pembanpunan nasional.
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3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Tujuan Perangkat Daerah yang telah ditetapkan dalam Renstra
Perangkat Daerah Tahun 2025-2029 adalah “Meningkatnya Pendapatan
Petani” dengan indikator kinerja Rasio pendapatan petani terhadap biava
investasi sektor pertanian, adapun sasaran yang akan dicapai adalah
‘Meninglkatkan produksi pertanian komoditas unggulan dan
Meningkatnya produksi hasil petermakan”, dengan target kinerja
scbagaimana tabel berikut:

Tabe] 3.1
Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah
e S | .
Daerah Indlkator Kinetja | | 7unun 2026
' ﬂ‘if:nin.g]{&fn}ra Rasio pendapatan petani 1,160
| Pendapatan Petani | terhadap biaya investasi
Petani scktor pertanian
Lo 2 . _ |
Daerah pvitieator: Binetdn | Tahun 2026
Meningkatkan '1:|_m-|:1u1-:s.i Persentase peningkatan 0,25% '
pertanian komoditas | produksi pertanian
Lunggulan komoditas unggulan
Meningkatkan produksi  Persentase peningkatan 1,47%
| peternakan produksi hasil
peternakan

3.3. Program dan Kegiatan
Dalam perumusan program dan kegiatan Perangkat Daerah tahun

2026 mempedomani agenda pembangunan nasional dan daerah serta
memperhmbangkan kondisi global saat ini.

3.3.1, Pencapaian Tujuan dan Sasaaran Pembangunan Daerah Kabupaten

Nganjuk

Untuk pencapaian Tujuan dan Sasaran Pembangunan Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029, telah dirumuskan tema
pembangunan daerah dalam RKPD Kabupatan Nganjuk Tahun 2026, vaitu
“Hedaulatan Pangan, Energi, Ekonomi yang Produktif dan Inklusif”.

Telah ditetapkan Visi Bupati terpilih Kabupaten Nganjuk periode
2025-2030 yaitu, Mewujudkan Kabupaten Nganjuk yvang Maju, Sejahtera,
dan Bermartabat dengan 7 misi yaitu :



1.

- 6] -

Mewujudkan tatanan kehidupan masyvarakat yang dinamis dan
harmonis, berdasarkan Ketuhanan MYE, serta dapat memelihara
kerukunan, ketenterama, dan ketertiban.

. Meningkatkan kinerja birokrasi vang bersih, profesional dan akuntabel

demi masyarakat Kabupaten Nganjuk yvang efektif dan efisien melalaui
penvelenggaraan pemerintahan vang aspiratif, partisipatif dan
transparan.

Mewujidkan percepatan pembangunan infrastruktur publik yang
memadal dan berkualitas sebagai penunjang pertumbuhan ekonomi
dengan memperhatikan kelestarian lingkungan.

. Menmingkatkan kualitas, pelayanan, mutu pendidikan dan kesehatan

untuk menghasilkan sumber dava manusia yang berkualitas.
Meningkatkan keberpihakan pemerintah dalam peningkatan ekonomi
kerakyatan berbasis pertanian dan potensi lokal,

- Meningkatkan pembangunan sektor pariwisata serta sektor produktif

lain, melalui peningkatan produktivitas berbasis teknologi tepat guna.

7. Meningkatkan kebanggean terhadap kesenian, kebudavaan dan

kearifan lokal.

Adapun misi yang diamantkan pencapaiannya pada Dinas Pertanian

Kabupaten Nganjuk wvaitu Misi 5 “"Meningkatkan keberpihakan
pemerintah dalam peningkatan ekonomi kerakyatan berbasis pertanian
dan potensi lokal".

Tema tersebut selanjutnya dijabarkan dalam prioritas pembangunan

daerah yang akan dilaksanakan untuk menjawab isu strategis dan

tantangan yang dihadapi, dengan program prioritas pembangunan tahun
2026 sebagai berikut:

41

L

S B o

Pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur jalan, jembatan, dan
saluran

Peningkatan profesionalisme dan birokrasi inovatif, bersih tanpa
korupsi

Pengentasan kemiskinan dan pengangguran

Peningkatan akses dan kualitas pendidikan

Penguatan pendidikan diniyah dan pesantren

Peningkatan layanan kesehatan masyarakat dan pengadaan maobil
siaga kelurahan

Menjadikan Kabupaten Nganjuk sebagai destinasi wisata
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8. Optimalisasi dan revitalisasi pasar tradisional

9. Menjadikan Kabupaten Nganjuk sebagai agropolitan

10.  Mewuwjudkan Kabupaten Nganjuk layak anak dan responsif gender

11. Melestarikan seni budaya dan kearifan lokal serta lingkungan hidup

12. Revitalisasi bidang peternakan dan pertanian serta subsidi pupuk

13. Pengembangan dan pemberdayaan ekonomi kreatif, UMKM

14. Pengembangan jejaring antar daerah kabupaten, kota, provinsi dan
pusat serta warga Nganjuk di perantauan

15. Peningkatan ADD dan kesejahteraan kelembagan desa atau
kelurahan (RT, RW, BPD/LPM dan kader)

3.3.2. Pencapaian Target Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG's)

Upaya pencapaian target TPB/ SDG's menjadi prioritas pembangunan
nasional, yang memerlukan sinergi kebijakan perencanaan di tingkat
nasional dan di tingkat provinsi maupun kabupaten/kota. Target-target
TPB/ 5DG's di tingkat nasional telah sejalan dengan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2026 dalam bentuk program,
kegiatan dan indikator yang terukur serta indikasi dukungan
pembiavaannya.

Dari berbagai faktor pertimbangan yang telah diuraikan sebelumnya
dapat dirumuskan rekapitulasi program dan kegiatan Perangkat Daerah
sebagaimana tabel berikut:
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BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Dalam rangka mendukung prioritas pembangunan daerah tahun
2026 dan pencapaian target tujuan dan sasaran Perangkat Daerah
sebagaimana yang ditetapkan dalam Renstra Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2025-2029, serta sesuai dengan tugas dan fungsi Perangkat
Dacrah dirumuskan Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Tahun 2026, Selain
itu, juga untuk mendukung pelayanan Perangkat Daerah dalam
melaksanakan urusan pemerintahan

Tabel 4.1

Prioritas Pembangunan Daerah

Hirtet

Fl : Peningkatan pertumbuhan ckonomi yang

inklusif melalui investasi, pengembangan
swasembada
pangan dan air, serta perluasan lapangan

produk

unggulan lokal,

pekerjaan

39.372.522.037

Untuk mendukung prioritas pembangunan daerah Kabupaten
Nganjuk, Dinas Pertanian mengalokasikan anggaran Rp, 39.372.522.037,-
dari Dana APBD Kabupaten Nganjuk. Anggaran tersebut dipergunakan
untuk mewujudkan program pembangunan sektor pertanian, peternakan,
perikanan, kehutanan, perkebunan berbasis kerakvatan dan pertumbuhan

ekonomi inklusif dan investasi berbasis sektor potensial pertanian, serta
pengembangan perdagangan dan industri.

Tabel 4.2

Sasaran Perangkat Daerah

| peternakan

No.|  Sasaran 'L Indikator Kineria | T8t 2026
1. | Meningkat Persentase 0,25% 38.444 142,687
produksi peningkatan
pertanian produksi  pertanian
komoditas komoditas unggulan
unggulan .
2. | Meningkatkan  Persentase 1,47% 928 379.350
procduksi hasil | peningkatan
peternakan produksi hasil
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Dinas Pertanian Kabupaten Nganjuk memiliki dua sasaran yaitu
meningkat produksi pertanian komoditas unggulan dengan indikator
kinerja persentase peningkatan produksi pertanian komoditas unggulan
sebesar 0,25% target kinerja Tahun 2026 didukung anggaran sebesar Rp.
38.444.192.687,- dan sasaran yang kedua adalah meningkatkan produksi
hasil peternakan dengan indikator kinerja persentase peningkatan
produksi hasil peternakan sebesar 1,47% target Kinerja Tahun 2026
didukung anggaran sebesar Rp, 928.379.350,-.

Program pada dukungan terhadap pencapaian target Sasaran
Perangkat daerah meningkatkan produksi pertanian dan peternakan
dengan rincian pada tabel 4.3.

Tabel 4.3

Program (Kegiatan /Sub Kegiatan dan Pendanaan Tahun 2026

'TARGET | INDIKATIF
3%.3T2.522.037
Program Penunjang Nilai Akuntabilitas Kinerja 81,3 Nilal 34.872.801.937
Urusan Pemerintahan Peranglkat Dacrah
Daerah Kabupaten/®ots | == | B
Ferencanaan, Jumlah Dokumen 41 44.430.000
Penganggaran, Dan Perencanaan, Penganggaran, Dekumen
Evaluasi Kinerja Evaluasi Kinerja, dan Data
Peranglkat Daerah | Kinerja Peranglat Dasrah
i . yang Ditetapkan .
Permyustnan Dolumen Jumilah Dokumen 15 39,300,000
Perencanaan Perangkat Perencanaan Perangkat Dokumen
Daerah Daerah =
Koordinasi Dan Jumlah Laporan Capaian & Laporan 3,420,000
Penyusunan Laporan Kinerja dan Ikhtisar Healisasi
Capaian Kinerja Dan Kinerja SKPD dan Laporan
lkkhtisar Realisasi Kinerja | Hasil Koordinasi Penyvusunan
Bkpd Laporan Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi Kinerja
SKPD . -
Evaluasi Kinerja Jumlah Laporan Evalusasi 9 Laporan | 1.710.000
Perangkat Daerah | Kinerja Peranghat Daerah [
Administrasi Keuangan | Jumlah Laporan Keuangan 13 | 32.282.696.500
Perangkat Daerah Perangkat Daerah yang Laporan
Penyediaan Gaji Dan Jumlah Orang yang Menerima | 213 Orang | 32.233.078.000
T fasn Gaji dan Tunjangan ABN [ Bulan
Pelaksanaan Jumiah Dokumen 12 47.5T5.500
Penatausahaan Dan Penatausahaan dan Dokoumen
Pengujian/ Verifikasi Pengujian /Verifilkasi
Keuangan Skpd Keuangan SKPD
Koordinasi Dan Jumlah Laporan Keuangan 1 Laporan 2,043,000
Penvusunan Laporan Akhir Tahun SKPD dan
Kruangan Akhir Tahun Laporan Hasil Koordinas
Skpd Penyisunan Laporan
hevangen Akhir Tahun SKPD
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Administrasi
Kepegawaian Perangkat
Daerah

Somalizasi Peraturan
Perundang-Undangan

Jumlah Orang Yang Mengikuti
Sostalizsasi Peraturan

: Perundang-Undangan |
Administrasi Umum Jumlah Peralatan dan 22 Paket BE9.085.237
Peranghkat Dacrah Perlengkapan Pelayanan

Perkantoran yang

Disediakan Jumlah ran

Penatausahaan Perkantoran

Disusun

Pervediaan Komponen Jumlah Paket Komponen | Paket T.BF3.425
Instalasi Instalasi Listrik/ Penerangan
Listril/ Penerangan Bangunan Kantor vang
Bangunan Kantor Disediakan
Penyediaan Peralatan Dan | Jumlsh Pakel Peralatan dan 12 Paket 52900602
Perlengkapin Kantor Perlengkapan Kantor yang

Disedialcan
Penvediaan Bahan | Jumlah Paket Bahan Logistilk 7 Paket 256.346.630
Lopistik Kantor Kantor yang Disediakan
Penyediaan Barang Jumlah Paker Barang Cetakan 2 Paket 50.154,180
Cetakan Dan dan Penggandaan vang
Penpgandaan Disediakan —
Penyediaan Bahan Jumlah Dokumen Bahan 2 1 7. 500.000
Bacaan Dan Pernfuramn Bacaan dan Peraturan Dokumen
Perundang-Undangan Perundang-Undangan vang

o Disediakan 2 |

Fasilitas: Kunjungan Jumlah Laporan Fasilitasi 12 5.349.400
Tarmu | Kunjungan Tamu Laporan
Penyelenggaraan Rapan Jumiah Laporan BO 488.961.000
Koordinasi Dan | Penyelenggaraan Rapat Luporan
Konsultasi Skpd Eoordinasi dan Konsultasi

SKPD !
Pengadann Barang Mlllk | Jumlah Barang Millk Dacrah | 142 Unit 130.147.500
Daerah Penunjang pada Perangkat Daerah yang
Urusan Pemerintah Disediakan
Daerah
Pengadaan Mebel Jumlah Paket Mebel vang 130 Unit 130, 14 7. 500
) Disediakan »
Penyediaan Jasa Jumlah Laporan Penyedinan 25 972.385.500
Penunjang Urusan Jaga Pelayanan Perkantoran | Laporan
Pemerintahan Daerah | yang Disusun —
Penyediaan Jasa Surat Jumlah Laporan Penyvediaan | Laporan 337.500
Menyurat Jasa Surat Menyurat o
Penyediaan Jasa Jumlah Laporan Penyediaan 12 20:5.848.000
Homunikasi, Sumber Jasa Komunikasi, Sumber Laporan
Dava Alr Dan Listrik Draya Alr dan Listrik vang
L . Lisediakan - =
Penyediaan Jasa Jumiah Laporan Penvediaan 12 766, 200.000
Pelayanan Umum Kantor | Jasa Pelayanan Umum Kantor | Laporan

_yang Disediakan i

Pemeliharaan Barang Jumlah Barang Milik Daerah 146 554.057.200
Milik Daerah Penunjang | padz Perangkat Daerah Laporan
Urusan Pemerintahan dalam Kondisi Baik
Daerah S o
Penyediaan Jasa Jumlah Kendaraan I Unit 31,050,000

Pemeliharazn, Biava
Pemeliharaan, Dan Pajak
Kendaraan Perorangan

Perorangan Dinas atau
Kendaraan Dinas Jabalan
yang Dipelihara dan
dibavarkan Pajaknya
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Dlnaa Atau I{q:ndsxrag_n
Dinas Jabatan
Penyediann Jasa Jumlah Kendaraan Dinas 66 Linit 187.618.200
Pemeliharaan, Biava Operasional atau Lapangan
Pemeliharaan, Pajak Dan | vang Dipelibara dan
Penizinan Kendaraan dibavarkan Pajak dan
Dinas Operasional Atay Perdnannyva
Lapangan
Pemeliharnan Peralatan | Jumlah Peralatan dan Mesin a6 Unit 42 TH9.000 |
Dan Mesin Lainnya Lainnye yveng Dipelihara B
Pemeliharaan/Rehabilitasi | Jumiah Gedung Kantor dan 9 Unit 262 600,000
Gedung Kantor Dun Bangunan Lainnys yang
Bangunan Lainnya Dipelihara /Direhabilitasi )
Program Penyedisan Dun |« Persentase ketersedisaan 100% 1.561.160.700
Pengembangan Barana pupuk terhadap
Pertanian kebutuhan pupuk
* Persentase alsintan 0%
dalam kondisi baik
* Persentase Petani yang 62%
menggunakan bibit
unggul
* Persentase Peningkatan 1%
populasi ternak
Ruminansin
« Persentase Peningkatan 2,04%
Populasi Unggas
Pengawasan Penggunaan " Jumiah laporan pengawasan | 2 Laparan 95.000.000
Sarana Pertanian PEONEFUNNAN SATANE
) pertanian
Pendampingan Jumlah Pendampingan 1 Laporan 05,000,000
Pengepunaan Sarans Penggunaan Sarana
Pendukung Pertaniar Pendukung Pertanian
Pengeclolaan Sumber Jumlah dokumen 3 1.276.T28.800
Daya Genetik (Sdg) Pengelolaan Sumber Daya Dokumen
Hewan, Tumbuhan, Dan | Genetik (SDG) Hewan,
Mikro Organisme Tumbuhan, dan Mikro
Hewsmna Organieme
Habupaten/Kota = )
Peningkatan Kualitas Sdg | Jumlah Pelaksanaan 1 173.191.850
Hewan /Tanaman Peningkatan Kualitas SDG Dokumen
Hewan( Tanaman N .
Pemanfaatan Sdp Jumilah Pemanfaatan 800 L 1.0 1B ARG SO0
Hewan/ Tanaman Hewan/ Tanamsan Daokumen
Penjaminan Kemurnian Jumlah SDG tanaman yang 1 Varietas 84, 847.050
Dan Kelestarian Sdg | dilakukan pelestarian dan Unggul
Tanaman | pemurnian Bary
(VUE] ]
Pengendalian Dan | Jumlah Laporan 2 Laporan 189.431.900
Penguwasan Penyedisan | Pengendalian dan
Dan Peredaran Pengawasan Penyediaan dan
Benih/Bibit Ternak, Dan | Peredaran Benih/Bibit
Hijanan Pakan Ternak Ternak, dan Hijsuan Pakan
Dalam Daerah Ternak dalam Dasrah
Habupaten/Hota Kabupaten,/ Kota { :
Pengawasan Produlksi Jumlah Pengawasan Preduksi | 1 Laporan 143.931.200
Benih /Bibit Ternak Dan Benih/ Bibit Ternak dan HPT,
Hpt, Bahan Pakan/Pakan | Bahan Pakan/Pakan _ " -
Penjamingn Peredaran Jumiah benih /bibit ternak | Laparan 45,500,000
Benih / Bibit Ternak vang beredar

P
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INDIEATIF
S72.080.000
1 | Pembangunan Prasarana | Pembangunan Presarana 1 Unit S72.080.000,00
Pertanian Pertanian
a, | Pembangunan, Jumlah rumah potong hewan 1 Unit S72.080.000
Rehabilitasi Dan yang dibangun, direhabilitas]
Pemeliharaan Jalan dan dipelihara serta
- Usaha Tani Ixroperasi
b. | Pembangunan, Jumlah Jaringan Irigasi 0 Unit
Rehabilitasi Dan Usaha Tani Yang
Pemeliharaan Prasarana Dirchahilitasi
i Pertanian Lainnya |
D | Program Pengendalian Prosentase Penurunan 20% 738.947.450
Kesehatan Hewan Dan Jumiah Kasus Penyakit |
Kesehatan Masyarakat Hewan
Veteriner : - S
1 | Penjaminan Hesehatan Jumlah Laporan penjaminan =8 Laporan T06.77T9.800
Hewan, Penutupan Dan kesehatan hewan,
Pembukaan Dacrah penutupan dan pembukaan
Wabah Penvakit Hewan daerah wabah penyakit
Menular Dalam Daerah hewan menular dalam
Kabupaten/Kota daerah i .
8. | Penanggulangan Daerah Jumlah Daerah Terdampak i Laporan 487008, THD
Terdampak Wabah Wabah vang Terkendali
Penyyaldt Hewan Menular
b, | Pemberantasan Penvakit Jumlah wilayah atau kawasan @ 4 Laporan 219.771.050
Hewan Menular Dan yang mengalami penurunan
Zoonosrs Dalam 1 [Sam) kasus penvakit hewan
Daerah Kabupaten/Kota | menular dan zeonosis dalam |
isam] Daerah Kabupaten /kota
2 | Pengawasan Pemasukan | Jumlah laporan pengawasan | 1 Laporan 17.902.550
Dan Pengeluaran Hewan | pemasukan dan pengeluaran
Dan Produk Hewan hewan dan produk hewan
Daerah Kabupaten/Kota | daersh kabupaten/kota
. | Pengawnsan Atas Jumlah pengawasan 4 laporan 17.902.550
Penerapan Persyvaratan penerapan persyaratan telonis
Teknis Untuk Pemasukan | untuk pemasukan dan/atau
Dan/Atau Pengeluaran pengeluaran HPM
Hewan, Produk Hewan
[an Media Pembawn
Penyakit Hewan Lainnya
|Hpm) |
3 | Pengelolaan Pelayanan | Jumlah laporan pelayanan 1 Laporan 8.908.600
Jasa Laboratorium Dan  jasa lnboratorium dan Jasa
Jasa Medik Veteriner | Medik Veteriner dalam
Dalam Daerah | Daerah Kabupaten/ Kota
Kebupsten/Hota | = | 0
a. | Penvediaan Pelavanan Jumlah Pelayanan Jasa 1 Laporan | 8.908.600
| Jasa Laboratorium Laboraterium .
4 | Pencrapan Dan Jumlah unit usaha yang 6 Unit 5.356.500
Pengawasan Persyaratan | dilakukan pegawasan Usaha
Teknis Keschatan pemenuhan persyaratan
Masyarakat Veteriner teknis keschatan
) masyarakat veteriner
a. [ Pembinaan Penerapan Jumlah unit usaha produlk 6 Unit 5.356.500
Persyaratan Higiene hewan yvang telah dibina Usaha
Sanitasi Pada Unit Usaha | untuk penerapan persyaratan
Produk Hewan higicne sanitasi
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Persentase Serangan 100% 583.150.600 |
Organisme Pe
Bencana Pertanian Tumbuhan (OPT) yang
= tertangani .
1 | Pengendalian Dan Luas area yang terfasilitasi | 2,200 Ha 583.150.600 |
Penanggulangan PENANEANAN SEr&ANgAn
Bencana Pertanian Organisme Pengganggu
Kabupaten/Hota Tumbuhan (OPT)
8. | Pengendalian Organisme | Jumlah Luas Serangan 1.150 Ha 48E8.495.600
Penggarggy Tumbuhan Urganisme Pengganggu
(Opt] Tanaman Pangan, Tumbuhan (OFT) Tanaman
Hortikuliura, Dan Pangan, Hortikultura, dan
Perkebunan Perkebunan vang
Dikendalikan .
b. | Penanganan Dampak Jumlah Area Terdampak 1.000 Ha 44, 5E5.000
Perubahan Tklim (Dpi) Perubahan [klim (DPI)
Tanaman Pangan, Tanaman Pangan,
Hormtikuluea, Dan Hortikultura, dan Perkebunan
Perkebunan yang Ditangani —
@. | Pencegahan, Penanganan | Jumlsh Luasan Pencegahan, 50 Ha 50,000,000
Kebakaran Lahan, Dan Penanganan Kebakaran
Crangmuan Usaha Lahan, dan Gangguan Usaha
Tonaman Pangan, Tanaman Pangan,
Haortikultura, Dan Hortikultura, dap Perkebunan
Perkebuiman
F | Program Perizinan Usaha | Prosentase Izin Usaha 100% 52.834.250
Pertanian Pertanian yang Terfasiitasi
) Penerbitan NIB o
1 | Penerbitan Izin Usaha Jumlah Laporan penerbitan | 3 Laporan 31.698.200
Pertanian Yang Kegiatan | izin usaha pertanian
Usahanys Dalam Daerah
Kabupaten/Kota
. | Penyusunan Standar Seandar Pelavanan Publik 1 17.075.100
Pelaydanan Publik Pemberian Txin Usaha Drokumen
Pemberian Ixn Usaha Pertanian
Pertanian
b. | Penilaian Kelayakan Dan | Jumlah Penilaian Kelayakan I B.70%.550
Pemberian Pertimbangan | dan Pemberian Pertimbangan | Dolumen
Teknis lzin Usaha | Teknis Izin Usaha Pertanian
Pertanian - |
¢, | Pembinaan Dan Jumlah izin usaha pertanian | | Laporan 5.913.550
Pengawasan Penerapan yang dibing dan diawasi
Standar Dan l&En Usaha
Pertanian ] - i
2 | Penerbitan Izin Usaha Jumlah laporan lzin Usaha 2 Laporan 14.577.100
Produksi Benih/Bibit Produksi Benih/Bibit Ternak
Ternak Dan Pakan, dan Pakan dan Rumah
Fasllitas Pemeliharaan Potong Hewan
Hewan, Rumah Salkit
Hewan/Pasar Hewan,
Rumah Potong Hewan |
a. | Pengawasan Pelaksanaan | Jumlah Izin Usaha Rumah | Laporan 4.546.000
izin Usaha Rumah Potong | Potong Hewan vang Diawasi
Hm'ﬂ. —— e .
b. | Pengawasan Pelaksansan |.Jumlah igin usaha Unit | Laporan 10.031.100
lzin Usaha Rumah Sakit | Rumah Sakit Hewan, Klinik
Hewan, Klinik Hewan, Hewan, Ambularori, Praktik
Ambulatori, Prakeik Dokler Hewan
Dokter Hewan Mandiri/ Puskeswan Mandiri,
Mandiri/ Puskeswan Tempat Pelayanan Paramed:ik
Mandiri, Tempai
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veteriner, atau Pasar Hewan |
Veteriner, Atau Pasar yang diawiasl
Hnmq T Lan -
4 | Izin Usaha Pengecer Jumlah laporan pelaku usaha 1 Laporan 6.558.950
(Toko, Retail, Sub obat hewan yang dilaltukan
Distributor] Obat Hewan WESAN |
A. | Pengawasan Pelaksanaan | Jumlah lzin Usaha Pengecer 1 Laporan f1.558,950
lzin Usaha Pengecer Obat | Obat Hewan yang Diawasi
Hewan : -
G | Program Penyuluhan Prosentase kelembagaan 1,54% 591.547.100
Pertanian petani yang moningkat
Ha
1 | Pelaksanaan Penyuluhan | Jumlah penyuluh pertanian | 150 Orang 501.547.100
Pertanian yeng mendapatkan
pelatihan Jumlah kelompok
tani yang mendapatkan
| pelatihan
a. | Peningkatan Kapasitas Jumlah Kelembagasn 20 Unit 214.323.200
Relembagaan Penyuluhan | Penyvuluhan Pertanian di
Pertanian [ Kecamatan Kecamatan dan Desa vang
Dan Desa iy Ditingkatkan Kapasitasnva .
k. | Pengembangan Kapasitas | Jumlah Kelembagaan Petani 20 Unit 230.083.100
helembagaan Petani Di di Kecamatan dan Desa vang
Kecamatan Dan Desa Ditingkatkan Kapasitasnya
o, | Penvediaan Dan Jumlah Sarana dan Prasarana 20 Unit G 368200
Pemanfaatan Sarana Dan | Penyuluhan Pertanian
Progarana Perovaluhan
Pertanian |
d. | Penyedisan Dan Jumlah penyvuluh pertanian 150 Orang 52.7T2.600
Peningkatan Kapasitas yang tersedia dar
Penyuluh Pertanian ditingkatkan kapasitasnva
Tabel 4.4
Proyek Strategis Daerah yang Dilaksanakan Perangkat Daerah
I Se ; |t'ld£h1+.w Kinerja Pagu Indileati(
Mo, Proyek Startegis i T Rp.
rasan
{Outpur Targe:
1. | Peningkatan Samn dan | Tujuan | | Pertumbuhan | 5,02% | 39.372.5322.037 |
Prasarana Pertanian Meningkatnya Ekonomi (%)
untuk mendukung pertumbuhan
pencapatan produksi ekonomi dacrah
pertanian vang inklusil
2, | Peningkatan
Pengetahuan, Sikap dan | Sasaran ; Pertumbuhan 5. 12%
Ketrampilan Meninghkatnya FRDB
3. | Peningkatan Pencegnhan | produlksi sciktor | Pertanian,
| den Penanganan | stralegs dan Kehutanan,
. Bencana Pertanian | investasi daerah, | dan
4, | Peningkatan Pencegahan | #erta penurunan | Perikanan {$5)
dan Pengendalian | pengangguran
Penyakit Hewan menular
Btramegis vang Bersifa
Zoonosis Maupun Tidak

Beberapa proyek strategis daerah di Tahun 2026 yang dilaksanakan
Dinas Pertanian Kabupaten Nganjuk yang direncakan untuk mewujudkan
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tujuan dan sasaran Pemerintah Daerah serta untuk mensukseskan

program Nasional Swasembada pangan dalam memenuhi kebutuhan
Masyarakat Indonesia diantaranya sebagai berikut :
l. Peningkatan Saran dan Prasarana Pertanian untuk mendukung

3.

pencapaian produksi pertanian, dengan beberapa kegiatan diantaranya ;

k.
l.

. Fasilitasi e-RDKK dan sosialisasi alokasi pupuk subsidi

Pendampingan dan pengawasan pupuk subsidi

Pelatihan pembuatan dan aplikasi pupuk organik

Demplot penerapan penggunaan pupuk setengah dosis

Budidaya Managemen Tanaman Sehat (MTS) dan Sertifikasi prima 3
Pelepasan Varietas Unggul Lokal

Budidaya manajemen tanaman sehat

- Pengembangan varielas unggul lokal dengan sambung pucuk

Pengembangan benih bersertifikat di UPT Pembenihan Tanaman
Pangan Hortikultura dan Perkebunan

Brending komoditas unggulan

Pembangunan Jalan Usaha Tani

Pembangunan Jaringan Irigasi Usaha Tani

Peningkatan Pengetahuan, Sikap dan Ketrampilan, dengan beberapa
kegiatan :

B
b,

-8

Temu wicara

Pelatihan tematik

Pengadaan soul tester, bagan warna daun, perangkat uji tanah sawah,
layar provektor

Workshop kelembagaan tani untuk KTNA dan P48

Bimtek bagi penyuluh pertanian

Pertemuan penyusunan programa dan evaluasi kinerja penyuluh
pertanian

Peningkatan Pencegahan dan Penanganan Bencana Pertanian, dengan
dukungan beberapa kegiatan seberapa berikut -

.
b.
c.
d.
2.
f.

Pengadaan sarana dan prasarana pengendalian OPT
Gerakan penerapan Pengelolaan Hama Terpadu (PHT)
Premi asuransi usaha tani padi (AUTP)

Sekolah Lapang Iklim (SLI) dan sosialisasi AUTP
Gerakan normalisasi saluran irigasi tersier

Fasilitasi uji tanah pertanian



4. Peningkatan Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Hewan Menular
Strategis yang Bersifal Zoonosis maupun tidak, dengan dukungan
beberapa kegiatan seberapa berikut:

Pengadaan Vaksin PMK (15.000 dosis) dan LSD (1.200 dosis)

a.

D. Pengadaan obat dan Pelayanan pengobatan PHMS serta Sosialisasi
pencegahan dan pengendalian penyakit hewan menular
c. Hari Rabies Day (pengadaan vaksin rabies dan perlengkapannyal
d. Kontes kambing
€. Pelayanan Inseminasi Buatan
. Lomba Inseminator berpretasi
Tabel 4.5
Belanja Hibah, Bantuan Sosial, dan Bantuan Keuangan Khusus
No. m’; Eg::ign == z::m Mmﬂ; i Sumber
Sub Kegiatan Junlah Pendanaan
NIHIL

Dukungan penganggaran Hibah terhadap pencapaian terget sasaran
Perangkat Daerah adalah sebagaimana tabel beriku :

Tabel 4.6

Dukungan Penganggaran Hibah

Pagu Indilatif
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PENUTUP

Rencana Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Nganjuk Tahun 2026
disusun dengan mengacu pada sasaran dan prioritas pembangunan
Daerah, program dan kegiatan, indikator dan target kinerja serta pagu
indikatif Dinas Pertanian sebagaimana tercantum dalam RKPD Kabupaten
Nganjuk Tahun 2026,

Dalam pelaksanaan tahun berjalan Rencana Kerja Dinas Pertanian
Rabupaten Nganjuk Tahun 2026 apabila terdapat ketidaksesuaian dengan
hal-hal sebagaimana tercantum dalam RKPD Kabupaten Nganjuk Tahun
2026, akan dilakukan penyesuaian-penyesuaian dalam bentuk Perubahan
Rencana Kerja Dinas Pertanian dimaksud dengan berpedoman pada
peraturan perundang-undangan vang berlaku,

5.1. Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Rencana Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Nganjuk Tahun 2026,
merupakan perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional dan
mempunyai kedudukan strategis yaitu menjembatani antara perencanaan
pada Dinas Pertanian dengan rencana pembangunan tahunan Daerah
(RKPD), sebagai implementasi sasaran strategis Rancangan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan Rancangan Renstra
Dinas Pertanian yang menjadi satu kesatuan untuk mendukung
pencapaian Visi dan Misi pembangunan jangka panjang Daerah Kabupaten
Nganjuk.

Untuk itu, dalam rangka menjaga kesinambungan pencapaian tujuan
dan sasaran Dinas Pertanian Kabupaten Nganjuk, menetapkan kaidah-
kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

1. Seluruh unit kerja pada Dinas Pertanian Kabupaten Nganjuk secara
bersama-sama mempunyai tanggung jawab untuk:

a. melaksanakan Rencana Kerja Dinas Pertanian Tahun 2026 dengan
sebaik-baiknya sesuai tugas dan kewenangannya;

b. melakukan pemantauan dan supervisi terhadap penyusunan
Rencana Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Dinas Pertanian, untuk
memastikan bahwa program dan kegiatan, lokasi, pagu indikatif dan
indikator kinerja, serta kelompok sasaran sesuai dengan Rencana
Kerja Dinas Pertanian; dan



€. menjaga konsistensi antara RKPD, Rencana Kerja Dinas Pertanian
dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran,

2. Dalam rangka efektivitas pelaksanaannya akan dilakukan pemantauan
dan evaluasi kinerja secara berkala terhadap pelaksanaan Rencana
Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Nganjuk Tahun 2026: dan

3. Rencana Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Nganjuk Tahun 2026 mulai
berlaku pada tanggal ditetapkan, adapun langkah-langkah persiapan
dimulai  sejak tangpal  ditetapkan hingga pelaksanaannya
memperhatikan  dan menerapkan prinsip-prinsip koordinasi,
sinkronisasi, sinergitas, harmonisasi, efektivitas dan efesiensi dalam
penyelenggaraan pemerintahan  dan pembangunan di Kabupaten
Nganjuk,

9.2, Rencana Tindak Lanjut

Dengan ditetapkannya Rencana Kerja Dinas Pertanian Kabupaten
Nganjuk Tahun 2026, maka akan dipergunakan sebagai acuan dalam
penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Dinas Pertanian
dengan berpedoman pada Kebijakan Umum Anggaran dan Prioritas Plafon
Anggaran Sementara sebagai rangkaian penyusunan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah.

BUPATI NGANJUEK,
ttd.

MARHAEN DJUMAD]




